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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pada penelitian berjudul “Hubungan Antara Intensitas Komunikasi

Interpersonal dan Tingkat Motivasi Kerja” ini diperoleh kesimpulan mengenai

hubungan antara variabel-variabel yang ada. Adapun kesimpulan ini berdasarkan

pada hasil pembahasan analisis data serta tujuan penelitian. Tujuan penelitian ini

adalah untuk mengetahui hubungan antara intensitas komunikasi interpersonal dan

tingkat motivasi kerja. Dari penelitian dapat diambil beberapa kesimpulan tentang

organisasi, yaitu :

1. Adanya hubungan antara variabel intensitas komunikasi interpersonal dan

variabel tingkat motivasi kerja terbukti melalui penelitian ini. Hubungan ini

bersifat positif karena yang terjadi adalah semakin tinggi intensitas komunikasi

interpersonal, maka semakin tinggi pula tingkat motivasi kerja. Hal ini dapat

terjadi karena tingginya intensitas komunikasi interpersonal yang diukur melalui

indikator frekuensi berkomunikasi, tumbuhnya rasa empati, sikap kesepahaman,

dan rasa saling menghargai menumbuhkan suasana komunikasi yang terbuka.

Suasana komunikasi di dalam organisasipun menjadi kondusif dan harmonis.

Tumbuhnya suasana seperti ini berhubungan dengan tingkat motivasi kerja. Hal

ini dapat terjadi karena nyamannya suasana berkomunikasi menjadi ruang bagi

anggota internal untuk menyampaikan kebutuhan dan keinginan mereka

sehingga meningkatkan motivasi kerja mereka.
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2. Adanya teori tingkat kepercayaan yang memperkuat hubungan antara intensitas

komunikasi interpersonal dan tingkat motivasi kerja tidak terbukti dalam

penelitian ini. Hal ini dapat dilihat dari kekuatan korelasi yang melemah antara

variabel intensitas komunikasi interpersonal dan tingkat motivasi kerja setelah

dikontrol oleh variabel tingkat kepercayaan. Kenyataan ini dapat terjadi karena

pimpinan organisasi menerapkan adanya keterbukaan dalam berkomunikasi.

Keterbukaan masing-masing pihak sudah muncul sebelumnya dalam proses

komunikasi interpersonal dan bukan dari tingkat kepercayaan. Sedangkan

teorinya menyatakan bahwa tingkat kepercayaan akan menumbuhkan

keterbukaan yang berhubungan dengan pembentukan motivasi kerja. Hal inilah

yang bagi peneliti menjadi alasan tingkat kepercayaan tidak memperkuat

hubungan antara intensitas komunikasi interpersonal dan tingkat motivasi kerja.

B. Saran

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti, maka peneliti

memberikan beberapa saran dari hasil penelitian, sebagai berikut :

1. Intensitas komunikasi interpersonal bagi suatu organisasi antara pimpinan dan

karyawan memiliki manfaat yang besar. Dengan adanya komunikasi

interpersonal yang baik diantara kedua belah pihak, maka keinginan dan

maksud dari keduanya dapat ditumbuhkembangkan sehingga dapat terpenuhi.

Oleh sebab itu, pembentukan dan pengembangan intensitas komunikasi

interpersonal secara positif perlu diberlakukan dalam suatu organisasi agar
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kepentingan dan keinginan antara pimpinan dan bawahannya dapat saling

terpenuhi.

2. Motivasi kerja bagi pekerja sangat penting untuk dapat terpenuhi di dalam suatu

organisasi. Hal ini berkaitan dengan kinerja mereka bagi organisasi itu sendiri.

Oleh sebab itu penting bagi suatu organsasi untuk benar-benar

mempertimbangkan secara matang keinginan dan harapan pekerjanya untuk

dapat diwujudkan agar motivasi kerja mereka kuat. Dengan demikian organisasi

dan pekerja sama-sama saling memenuhi kebutuhan dan keinginannya dalam

bekerja.

3. Menurunnya hasil korelasi hubungan antara intensitas komunikasi interpersonal

dan tingkat motivasi kerja setelah dikontrol oleh tingkat kepercayaan dapat

disebabkan karena kurang sesuainya konsep hubungan antar variabel yang

digunakan peneliti. Oleh sebab itu, pada penelitian lanjutan sebaiknya variabel

tingkat kepercayaan digunakan sebagai variabel antaseden untuk dapat

memperkuat nilai korelasi hubungan antara kedua variabel tersebut.

4. Konsep penggunaan motivasi kerja menggunakan teori Maslow dinilai kurang

tepat untuk dapat mengukur tinggi rendahnya motivasi kerja karyawan. Oleh

sebab itu, pada penelitian lanjutan konsep tentang motivasi ini lebih disesuaikan

kembali. Adapun konsep teori mengenai motivasi kerja yang lebih sesuai adalah

teori milik Mc Leland, konsep teori X-Y, dan konsep teori ERG.
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LAMPIRAN

 

 



 

 
KUISIONER

Petunjuk Pengisian :

I. Isilah titik-titik di bawah ini sesuai dengan jawaban anda

II. Lingkari jawaban yang anda anggap sesuai

III. Berilah tanda (v) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan jawaban anda

IV. Jawablah semua pertanyaan dengan sejujur-jujurnya

I. Identitas Responden

1. Kode Responden : (diisi oleh peneliti) ……………

2. Nama : …………………………………

3. Jabatan : …………………………………

4. Pendidikan terakhir : …………………………………

5. Jenis Kelamin : L / P

6. Usia :

II. Intensitas komunikasi interpersonal di dalam organisasi

No Butir Pertanyaan Sangat
Setuju

Setuju Tidak
Setuju

Sangat Tidak
Setuju

1 Anda selalu memberikan laporan kepada
pimpinan mengenai hasil kerja anda.

2 Anda dengan mudah menyampaikan saran
anda kepada pimpinan untuk
menyediakan sarana yang mendukung
proses kerja anda.

3 Anda dengan mudah menyampaikan ide-
ide anda kepada pimpinan agar organisasi
menjadi lebih maju.

 

 



 

 
4 Anda dapat menyanggah pernyataan dari

pimpinan anda ketika anda menilai ada
yang salah dari yang pimpinan katakan.

5 Anda dengan mudah mengkritik pimpinan
ketika anda melihat pimpinan melakukan
kesalahan.

6 Pimpinan anda adalah sosok yang
memperhatikan kesejahteraan staff dan
dan karyawan.

7 Pimpinan anda selalu fokus
mendengarkan anda ketika anda
menyampaikan atau berbicara mengenai
sesuatu hal.

8 Anda selalu fokus mendengarkan
pimpinan anda ketika ia menyampaikan
atau berbicara mengenai sesuatu hal
kepada anda.

9 Pimpinan anda selalu memberikan
tanggapan yang sesuai dengan harapan
anda ketika sedang berkomunikasi.

10 Anda selalu memberikan tanggapan yang
sesuai dengan konteks yang dibicarakan
pimpinan anda.

11 Pimpinan anda memiliki sikap bersahabat
dan ramah ketika berkomunikasi dengan
anda.

12 Pimpinan memberikan perlakuan secara
sama dan merata (tidak berbeda) antara
anda dengan staff dan karyawan lainnya.

13 Pimpinan memberikan masukan kepada
anda ketika anda mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan tugas anda.

14 Pimpinan memberikan bantuan secara
langsung ketika anda kesulitan
menyelesaikan pekerjaan anda.

 

 



 

 

III. Tingkat motivasi kerja anggota internal (staff dan karyawan) di dalam

organisasi

No Butir Pertanyaan Sangat
Setuju

Setuju Tidak
Setuju

Sangat Tidak
Setuju

15 Anda senang bekerja di organisasi ini
karena standar gaji yang sesuai dengan
taraf regional UMR.

16 Anda merasa mampu untuk memenuhi
kebutuhan anda sehari-hari dengan
bekerja di organisasi ini.

17 Anda dapat menyisihkan sisa gaji tiap
anda tiap bulannya untuk anda
tabung/simpan.

18 Anda senang bekerja di organisasi ini
karena organisasi menyediakan asuransi
bagi keselamatan anda dalam bekerja.

19 Anda senang bekerja di organisasi ini
karena pimpinan organisasi
memperhatikan kesehatan fisik anda
dalam bekerja.

20 Anda senang bekerja di organisasi ini
karena disediakan pesangon nantinya.

21 Anda senang bekerja di organisasi ini
karena anda diterima oleh lingkungan
organisasi.

22 Anda betah bekerja di organisasi ini
karena adanya suasana kekeluargaan yang
anda rasakan dalam bekerja.

23 Anda senang bekerja di organisasi ini
karena akan diberikan pujian/hadiah jika
ada staff dan karyawan yang hasil
kerjanya dianggap memuaskan bagi
organisasi.

 

 



 

 
24 Anda senang bekerja di organisasi ini

karena ketika dianggap pantas dan
berprestasi oleh pimpinan maka akan
diberikan promosi kenaikan jabatan.

25 Anda merasa menjadi lebih semangat
untuk bekerja optimal di organisasi ini
karena adanya teguran dan surat
peringatan yang diberikan jika anda
dinilai buruk dalam bekerja.

26 Anda bekerja untuk mempraktekkan
potensi yang anda miliki.

27 Anda diberikan kesempatan untuk
mengembangkan potensi yang anda miliki
dengan bekerja di organisasi ini.

28 Anda mampu menyelesaikan tugas-tugas
sulit yang diberikan oleh pimpinan sesuai
dengan deskripsi kerja anda di organisasi
ini.

IV. Tingkat kepercayaan anggota internal (staff dan karyawan) terhadap pimpinan

organisasi

No Butir Pertanyaan Sangat
Percaya

Percaya Tidak
Percaya

Sangat Tidak
Percaya

29 Pimpinan anda selalu menyampaikan
pendapat akan hasil kerja anda sesuai
dengan bukti yang ada.

30 Pimpinan anda selalu berterus terang
kepada anda mengenai hasil laporan
pemasukan organisasi tiap bulannya.

31 Pimpinan anda adalah sosok pimpinan
yang bijaksana memimpin staff dan
karyawannya.

32 Pimpinan anda merupakan sosok yang
memang ahli untuk memimpin organisasi
ini.

 

 



 

 
33 Pimpinan anda merupakan sosok yang

tegas dalam mengambil keputusan
berdasar pada realita yang ada.

34 Pimpinan anda adalah sosok pemimpin
yang selalu berusaha mewujudkan visi
dan misi awal dari organisasi ini dibangun

35 Pimpinan anda adalah sosok pemimpin
yang selalu bertanggungjawab terhadap
keputusan-keputusan yang telah ia buat.

36 Pimpinan anda adalah sosok pemimpin
yang bertanggungjawab terhadap
dedikasinya untuk selalu memajukan
organisasi.

37 Pimpinan anda adalah sosok pemimpin
yang dapat menumbuhkan semangat anda
untuk lebih termotivasi dalam bekerja.

38 Pimpinan anda adalah sosok pemimpin
yang mampu menjadi panutan anda dalam
berperilaku di dalam lingkungan kerja.

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 


